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Abstract
This study describe the result of classroom action research at writing skill. The purpose of this
study is to know the improvment of lesson planning, teacher performance, student activity
and student learning outcomes of writing skill simple essay material at 3rd grade students of
SDN Panyingkiran III Kabupaten Sumedang second semester in academic year 2016/2017,
using writing process. The result of this study for teacher performance include lesson planning and
implementation of learning increased on every cycle until reach the target 100%. For student activity,
on first cycle 30% of students got very good criteria, second cycle 40% and third cycle 86,67%. For
student learning outcomes, on first cycle just 33,33% students who pass the evaluation, second cycle
50% and  third  cycle  90%.  Therefore,   the  process  and  learning outcomes  got   increased  by  using
writing process on writing skill simple essay based serial drawings material.
Keywords : writing process, simple essay, serial drawings

PENDAHULUAN
Menulis merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting yang harus dikuasai siswa.
Menurut   Djuanda   (2006,   hlm.   180)   “menulis   atau   mengarang   adalah   suatu   proses   dan
aktivitas   melahirkan   gagasan,   pikiran,   perasaan   kepada   orang   lain   atau   dirinya   melalui
media bahasa atau tulisan.”

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, menulis
karangan sederhana berdasarkan gambar seri merupakan salah satu kompetensi dasar kelas
III   semester   II.   Dalam   aspek   tersebut   siswa   harus   bisa   menulis   karangan   sederhana
berdasarkan gambar seri dengan memperhatikan pilihan kata, kalimat yang tepat dengan
ejaan, huruf kapital  dan tanda titik.  Evaluasi seperti   ini  termaktub dalam Iswara (2016b)
yang terkait  dengan kebahasaan dan kalimat sebagaimana diuraikan Iswara & Harjasujana
(1996a) dan Iswara (2011).

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III  SD Negeri Panyingkiran III,  terdapat
permasalahan   yang   cukup   serius   dalam   aspek   keterampilan   menulis   karangan.   Banyak
siswa yang kesulitan untuk merangkai  kata menjadi sebuah karangan.  Kaidah penulisan
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yang meliputi  penempatan huruf  kapital,   tanda  titik  serta  pemilihan kata  masih kurang
dikuasai siswa. Siswa cenderung kurang menyenangi pembelajaran menulis.
Hasil   tes  menunjukkan bahwa dari   30   siswa hanya  4  orang siswa  (13,33%)  yang  tuntas
melebihi   KKM.   Sisanya   sebanyak   26   siswa   (86,67%)   dinyatakan   masih   perlu   bimbingan
dalam menulis karangan sederhana. 

Untuk memperbaiki masalah tersebut dibutuhkan suatu pembelajaran tepat. Alternatif yang
digunakan   peneliti   adalah   menggunakan   pendekatan   proses   karena   pendekatan   proses
bertujuan   untuk   melatih   siswa   bekerjasama.   Setiap   siswa   dituntut   bekerja   dan   dapat
mengoreksi   pekerjaan   temannya.   Menurut   Tompkins   (1990)   pendekatan   proses   terbagi
menjadi beberapa tahap yaitu tahap pramenulis, drafting, revisi, editing dan publikasi.

“...selain pendekatan proses guru  juga dapat  membangun kepercayaan diri  untuk
menulis   dengan   menyediakan   internet   aman,   serta   pendekatan   proses   yang
memandu siswa untuk menulis—bagaimana cara untuk memulai,  bagaimana cara
memproses   jalannya,   serta  bagaimana untuk  menyimpulkan  tulisan  yang  mereka
perbuat” Lunenburg (2014)

Heryana (2015) berpendapat bahwa “pendekatan proses adalah pendekatan dalam proses
belajarmengajar   yang   menekankan   pembentukan   untuk   memperoleh   pengetahuan   dan
mengomunikasikan perolehannya.”  Kelima   tahap dari  pendekatan  proses   tersebut  dapat
memecahkan permasalahan yang terjadi pada siswa kelas III SD Negeri Panyingkiran III ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana   perencanaan   pembelajaran   keterampilan   menulis   siswa   dengan
menerapkan   pendekatan   proses   dalam   meningkatkan   keterampilan   menulis
karangan sederhana berdasarkan gambar seri?

b. Bagaimana peningkatan kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran keterampilan
menulis   siswa   dengan   menerapkan   pendekatan   proses   dalam   meningkatkan
keterampilan menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri?

c. Bagaimana   peningkatan   aktivitas   siswa   pada   pelaksanaan   pembelajaran
keterampilan   menulis   siswa   dengan   menerapkan   pendekatan   proses   dalam
meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri?

d. Bagaimana   peningkatan   keterampilan   menulis   dengan   menerapkan   pendekatan
proses dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana berdasarkan
gambar seri?

Pendekatan proses memiliki beberapa tahap, yakni tahap pramenulis, tahap menulis dan
tahap pascamenulis. Pada tahap pramenulis, peneliti menggunakan metode mind mapping
untuk   mempermudah   siswa   dalam   menyusun   karangan.   Buzan   (2005,   hlm.4)
mengemukakan bahwa “mind map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke
dalam otak dan mengambil   informasi  ke luar dari  otak—mind map  adalah cara mencatat
yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan ‘memetakan’ pikiranpikiran kita. Mind map juga
sangat   sederhana”.  Syahrun   (2014)   juga  berpendapat  bahwa  dengan menerapkan   teknik
mind   mapping  kemampuan   menulis   pada   siswa   kelas   III   dapat   meningkat.   Penggunaan
gambar seri dapat membantu siswa untuk mempermudah menulis karangan seperti yang
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dikemukakan   oleh   Rahmawati,   N   (2016)   bahwa   “gambar   seri   yang   berurutan   dapat
membantu siswa menulis karangan secara runtut dan padu dari awal sampai akhir.”

Penelitian   terdahulu berkaitan  dengan menulis  di  antaranya  Rahmawati;   Julia  &   Iswara
(2016), Epriyanti; Iswara & Kurniadi (2016), Setiani; Iswara & Panjaitan (2016), Widyastuti;
Iswara & Isrok’atun (2017), Rhiantini; Sunarya & Iswara (2017), Putri; Iswara & Nur Aeni
(2016). 

Metode Penelitian
Metode
Metode yang dilakukan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Mulyasa
(2009,   hlm.   11)   “Penelitian   tindakan   kelas   merupakan   suatu   upaya   untuk   mencermati
kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment)
yang sengaja dimunculkan.”

Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Panyingkiran III yang berada di Jalan Panyingkiran
No.59   Kecamatan   Sumedang   Utara   Kabupaten   Sumedang.   Subjek   penelitian   dalam
penelitian ini adalah siswa kelas III di SD Negeri Panyingkiran III tahun ajaran 20162017
yang berjumlah 30 orang.

Instrumen Penelitian
1. Observasi

Observasi dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung, pada saat istirahat
atau sebelum masuk kelas. Data yang diperoleh selama observasi dapat digunakan sebagai
data pendukung dan untuk mengecek kebenaran informasi yang diperoleh melalui teknik
wawancara.

2. Wawancara
Teknik   ini   dilakukan   secara   langsung   dengan   beberapa   narasumber   yang   dianggap
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.  Beberapa diantaranya adalah guru dan
siswa.   Beberapa   pertanyaan   diberikan   kepada   guru   dan   siswa   yang   dalam   hal   ini
merupakan subjek penelitian.

3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan berfungsi sebagai perekam semua kejadian di lapangan yang tidak bisa
terekam oleh lembar observasi.

4. Evaluasi atau Tes
Tes dapat dijadikan sebagai alat untuk melihat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan
dan melihat apakah tindakan yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar atau tidak.

Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Pengolahan data berkaitan dengan tiga instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan
data.   Yaitu   lembar   observasi   kinerja   guru,   lembar   observasi   aktivitas   siswa,   pedoman
wawancara dan tes hasil belajar siswa.

Setelah   didapat   skor   dari   berbagai   aspek,   langkah   selanjutnya   yaitu   dengan
mempersentasikan jumlah skor yang telah didapatkan, dengan perhitungan sebagai berikut :

1593



Mutiara Mega Purnama, Dadan Djuanda, Herman Subarjah

Persentase ketercapaian : 
Jumlahskor yang diperoleh
Jumlah skor keseluruhan

 x 100%

Persentase yang telah didapatkan kemudian ditafsirkan dengan acuan kriteria berikut ini
(Hanifah, 2014, hlm, 80). Persentase 81100% dengan interpretasi baik sekali, persentase 61
80% dengan interpretasi baik, persentase 4160% dengan interpretasi cukup, persentase  21
40% dengan interpretasi kurang, persentase 020% dengan interpretasi kurang sekali.

Data hasil   tes merupakan karangan sederhana siswa. Terdapat empat aspek yang dinilai
dalam penilaian hasil   ini,  yaitu kesesuaian karangan dengan gambar,  penempatan huruf
kapital, penempatan tanda titik serta pemilihan kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan kegiatan penelitian, guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dengan indikator dan tujuan pembelajaran menulis karangan sederhana. RPP terdiri
dari  kegiatan awal,  kegiatan inti  dan kegiatan akhir.  Kegiatan pembelajaran berlangsung
selama 4x35 menit.

Data awal hasil kemampuan siswa dalam menulis karangan sederhana berdasarkan gambar
seri  yaitu,  dari  30  orang hanya  empat  orang siswa atau 13,33% yang dinyatakan  tuntas
melebihi KKM dan 26 siswa atau 86,67% yang dinyatakan masih perlu bimbingan dalam
menulis karangan sederhana.
Tahap 1 : Kegiatan pramenulis

a) Guru menampilkan gambar seri acak di papan tulis, kemudian guru membimbing
siswa untuk menyusun gambar seri menjadi sebuah gambar yang runtut.

b) Guru membagikan kertas warna perbaris untuk siswa menuliskan pengamatannya
pada gambar.

c) Guru menginstruksikan siswa untuk mengumpulkan hasil pengamatannya.
d) Siswa bersama guru terlibat dalam pembuatan peta konsep.

Tahap 2 : Kegiatan menulis draft
a) Siswa   diinstruksikan   untuk   menulis   tulisan   kasar/draft  pada   LKS   yang   telah

dibagikan sebelumnya.
b) Siswa secara berkelompok menulis sebuah draft mengenai gambar seri yang telah di

amati sebelumnya.

Tahap 3 : Kegiatan merevisi
a) Siswa menukar hasil kerjanya dengan kelompok lain untuk diperiksa.
b) Siswa   terlibat   merevisi   hasil   kerja   temannya   dengan   memperhatikan   kaidah

penulisan karangan sesuai EYD.

Tahap 4 : Kegiatan menyunting
a) Hasil   karya   dikembalikan   pada   pemilik   asal.   Kemudian   siswa   menyunting

karangannya sesuai denagn revisi yang telah dilakukan temannya.

Tahap 5 : Kegiatan Publikasi
a) Semua  hasil  karangan siswa di  publikasi  dengan  cara  membacakannya di  depan

kelas.
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Hasil
Berdasarkan hasil siklus I, pelaksanaan kinerja guru memperoleh persentase sebesar 66,67%
dengan kriteria Baik.  Pada siklus I peneliti  menemukan temuan yaitu siswa sudah dapat
menyusun gambar seri menjadi sebuah gambar yang runtut berkat bantuan metode  mind
mapping pada tahap pramenulis. Namun untuk tahap revisi dan publikasi masih mengalami
permasalahan. Hasil belajar siswa pada siklus I pun cenderung meningkat dari data awal
yang hanya empat siswa yang tuntas KKM. Pada siklus I, siswa yang tuntas KKM menjadi
sebanyak 10 siswa (33,33%). Perlu dilakukan sebuah tindakan siklus II untuk memperbaiki
permasalahan di siklus I.

Pada perencanaan siklus II, untuk tahap revisi siswa diberikan kartu pedoman EYD agar
siswa tidak merasa kesulitan lagi saat merevisi tulisan milik temannya. Lalu untuk tahap
publikasi   tidak   lagi   dengan   cara   membacakannya   di   depan   kelas,   namun   dengan   cara
membuat majalah dinding agar semua siswa dapat menempelkan tulisannya. Pada proses
pelaksanaan   pembelajaran,   kinerja   guru   dan   aktivitas   siswa   mengalami   kenaikan   yang
cukup tinggi akibat dari perbaikan yang telah dilakukan.

Untuk perencanaan pembelajaran memperoleh persentase sebesar 92%, pelaksanaan menjadi
96%, aktivitas siswa sebanyak 40% yang mendapat kriteria sangat baik dari semua kategori
dan hasil belajar siswa meningkat menjadi 50% yang tuntas KKM. Namun masih didapati
kekurangan saat membuat majalah dinding. Yaitu, siswa berebut ingin segera menempelkan
hasil karyanya dan majalah dinding yang dibuat belum cukup untuk menampung seluruh
karya siswa.

Siklus III dilakukan untuk memperbaiki beberapa kekurangan yang masih didapati di siklus
II.  Yakni pada tahap publikasi. Majalah dinding yang dibuat diperbanyak menjadi empat
buah  agar   semua  siswa  dapat   menempelkan  hasil   karyanya.  Sehingga   tidak   terjadi   lagi
keributan. Semua sintaks pada siklus III dilakukan semaksimal mungkin, yang sebelumnya
mendapat   predikat   positif   tetap   dipertahankan,   dan   predikat   negatif   diperbaiki   sampai
mencapai   target   yang   telah   ditentukan.   Pada   siklus   III,   perencanaan   kinerja   guru   dan
pelaksanaan meningkat menjadi 100% sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Untuk
aktivitas siswa, sebanyak 86,67% siswa mendapat kriteria sangat baik untuk semua kategori,
yang artinya   telah  melampaui   target  yang ditetapkan yaitu 85%.  Sementara  untuk hasil
evaluasi sebanyak 27 siswa (90%) telah tuntas melebihi KKM. Pada siklus III, semua target
telah tercapai.

Pembahasan
Penerapan   pendekatan   proses   pada   materi   menulis   karangan   sederhana   berdasarkan
gambar seri  di  kelas  III  SD Negeri  Panyingkiran III  berhasil  meningkatkan perencanaan,
pelaksanaan dan hasil evaluasi. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari perbaikan tindakan
pada tiap siklus.  Oleh karena  itu,  peneliti  akan memaparkan mulai  dari  awal  penelitian
hingga akhir penelitian.

Untuk   perencanaan   pembelajaran   kinerja   guru,   saat   penelitian   berlangsung   terdapat
beberapa temuan di  setiap siklusnya sehingga terjadi perubahan pada perencanaan yang
dibuat guru. Beberapa perubahan terdapat pada perubahan kelompok menjadi individual
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serta pemberian hadiah pada siswa yang telah berani  maju ke depan.  Hal  ini  dilakukan
karena   begitu   pentingnya   penyempurnaan   sarana   belajar   demi   tercapainya   tujuan
pembelajaran,  sejalan dengan pendapat  Resmini,  dkk (2009,  hlm.14)  bahwa “faktor  yang
harus   diperhatikan   secara   cermat   dalam   merancang   pembelajaran   yaitu   :   tujuan
pembelajaran, guru, materi ajar, metode dan faktor lingkungan”.

Pada pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan melalui tiga siklus dengan menerapkan
model pendekatan proses yang sudah di kolaborasikan dengan metode mind mapping pada
tahap pramenulis.   temuan yang didapatkan pada saat  pelaksanaan pembelajaran yakni,
pada tahap pramenulis  siswa terlihat  antusias  saat  guru memberikan kertas warna dan
membuat peta konsep bersamasama. Hal tersebut terlihat pada banyak siswa yang telah
menyusun gambar seri  menjadi gambar bercerita yang runtut dengan benar.  Pada tahap
menulis  draft, siswa tidak lagi merasa kesulitan untuk menuangkan idenya karena sudah
dibantu  oleh  peta  konsep  yang  dibuat  bersamasama.  Tahap   revisi,  pada   siklus   I   siswa
awalnya merasa kebingungan harus merevisi karangan milik temannya, karena kebanyakan
siswa belum mengerti bagaimana penempatan EYD yang benar. Karena itu, guru berinisiatif
memberikan   kartu   pedoman   EYD   pada   siswa   sesaat   sebelum   revisi   agar   siswa   bisa
memahami apa yang perlu mereka revisi. Kemudian tahap editing, siswa kembali mengedit
karangan miliknya setelah mengalami perevisian dari temannya. Tidak ada masalah yang
cukup serius pada tahap ini karena siswa tinggal membenarkan tulisannya.

Langkah   terakhir   adalah   publikasi.   Pada   siklus   I,   publikasi   dilakukan   dengan   cara
membacakannya di depan kelas. Namun hal itu tidak efektif karena pada saat pembacaan,
siswa yang lain sangat ribut.  Siklus selanjutnya, tahap publikasi di perbaiki dengan cara
yang lain. Yaitu publikasi dengan cara menempelkannya di majalah dinding. Namun hal
tersebut ternyata masih kurang efektif karena majalah dinding yang dibuat tidak mampu
memuat semua tulisan siswa. Banyak siswa yang mengeluh karena hal tersebut. Karena itu
diperbaiki   lagi,   pada   siklus   III   publikasi   dengan   menggunakan   mading   dibuat   menjadi
sebanyak empat buah, disesuaikan dengan barisan bangku.  Setelah dilakukan perbaikan,
siswa jadi lebih tertib dan semua siswa dapat mempublikasikan tulisannya.

Dalam   observasi   aktivitas   siswa,   aspek   yang   dinilai   meliputi   partisipasi,   kerjasama   dan
antusias. Peneliti menemukan temuan bahwa pada saat tahap pramenulis membuat peta
konsep, siswa cenderung antusias dan hal tersebut berdampak pada pengerjaan LKSnya.
Banyak siswa yang telah benar dalam menyusun gambar seri. Hal ini sejalan dengan teori
konrtuktivisme yang dikemukakan oleh Mulyasa  (dalam Djuanda,  2006,  hlm.  14)  bahwa
“...siswa   harus   aktif   selama   pembelajaran   berlangsung...proses   belajar   mengajar   tidak
sekedar pengalihan pengetahuan,  tapi  pengalihan keterampilan dan kemampuan”.  Siswa
lebih mudah mengerti pembelajaran pada saat dirinya terlibat secara langsung dengan cara
membuat   peta   konsep   bersamasama.   Begitupula   dengan   aktivitas   siswa   yang   semakin
meningkat bagus seiring bertambahnya siklus.

Hasil  penilaian  terhadap keterampilan menulis  karangan sederhana berdasarkan gambar
seri  di  kelas   III  SDN Panyingkiran   III,  pada  siklus   I  hasilnya   tidak  sesuai  dengan yang
ditargetkan.   Hasil   evaluasi   siswa   kurang   memuaskan.   Akan   tetapi   setelah   dilakukan
perbaikan akibat dari berbagai temuan yang ditemukan di setiap siklus, hasil belajar siswa
pada siklus berikutnya dapat meningkat.

1596



Jurnal Pena Ilmiah Vol. 2, No. 1 (2017)

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan serta hasil penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran menulis
karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan menerapkan pendekatan proses pada
siswa   kelas   III   SD   Negeri   Panyingkiran   III   Kecamatan   Sumedang   Utara   Kabupaten
Sumedang, maka didapat simpulan sebagai berikut.

Perencanaan
Penyusunan   perencanaan   pada   pembelajaran   menulis   karangan   sederhana   dengan
menerapkan   pendekatan   proses   dilakukan   setelah   didapati   permasalahan   pada   hasil
observasi data awal.  Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan dengan perbaikan pada
setiap siklus pencapaian hasil persentase yang diperoleh meningkat pada siklus I mencapai
persentase 66,67% dengan interpretasi Baik. Siklus II 92% dengan interpretasi Sangat Baik.
Dan siklus III 100% dengan interpretasi Sangat Baik.

Gambar 1. Diagram Peningkatan Perencanaan Pembelajaran

Pelaksanaan Kinerja Guru
Pelaksanaan   pembelajaran   guru   pada   siklus   I   mendapat   persentase   73,33%   dengan
interpretasi Baik. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 95,56% dengan interpretasi
Sangat Baik. Dan pada siklus III meningkat menjadi 100% sesuai dengan target yang telah
ditetapkan dengan interpretasi Sangat Baik.
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Pelaksanaan Pembelajaran

Aktifitas Siswa
Aspek yang dinilai dalam aktivitas siswa yaitu partisipasi, kerjasama dan antusias. Dalam
proses   pembelajaran   menulis   karangan   sederhana   berdasarkan   gambar   seri   pada   setiap
siklus,   didapat   temuan   bahwa   siswa   mengalami   peningkatan   aktivitas   dalam   aspek
partisipasi, kerjasama dan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran   yang   dilakukan   dengan   model   pendekatan   proses   dapat   membuat   proses
pembelajaran menjadi efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Gambar 3. Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa

Hasil Evaluasi Siswa
Berdasarkan   hasil   penilaian   terhadap   keterampilan   menulis   karangan   sederhana
berdasarkan gambar seri di kelas III SD Negeri Panyingkiran III, pada awalnya hasil siswa
tidak sesuai dengan yang ditargetkan. Hasil evaluasi siswa kurang memuaskan. Akan tetapi
setelah dilakukan tindakan, hasil siswa pada setiap siklusnya dapat meningkat karena guru
mempersiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran dengan maksimal.
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Gambar 4. Diagram Peningkatan Hasil Evaluasi Siswa
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